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ABSTRAK  

 
Khotimatul Husna NIM. 20204032005, ―Pengembangan Buku 

Cerita Bergambar Sebagai Pembelajaran Mitigasi Bencana Gunung 

Meletus.‖ Program Magister, Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
 

Bencana alam sering terjadi di Indonesia, termasuk gunung 

meletus. Mitigasi dapat dilakukan untuk mengurangi dampak dari 

bencana alam gunung meletus. Mitigasi dapat dipelajari dari pelatihan 

ataupun selalu memantau informasi yang diberikan oleh pihak Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Anak merupakan penerus 

bangsa yang rawan terdampak dari bencana, termasuk gunung meletus. 

Anak dapat mempelajari mitigasi gunung meletus di sekolah. Buku 

salah satu media pembelajaran. Buku cerita bergambar adalah media 

pembelajaran yang dapat memasukkan materi yang sulit dipahami bagi 

anak menjadi lebih mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengembangan buku cerita bergambar sebagai 

pembelajaran mitigasi gunung meletus anak TK dan untuk mengetahui 

efektivitas pada buku cerita bergambar sebagai pembelajaran mitigasi 

gunung meletus anak TK. 
 

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model Dick and 

carey dan diringkas menjadi lima tahap, yaitu analisis kebutuhan, 

analisis materi, pengembangan produk, validasi ahli, dan uji coba. 

Validasi ahli yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah ahli bahsa 

anak, ahli materi I, ahli materi II, dan ahli media. Uji coba dilakukan di 

TK Al-Fadhilah dengan melibatkan 25 peserta didik. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan produk 

dilakukan dengan analisis kebutuhan, analisis materi, pengembangan 

produk, validasi ahli, dan uji coba. Validasi ahli melibatkan ahli bahasa 

anak dengan hasil 97%, ahli materi I 92%, ahli materi II 98%, dan ahli 

media 88%. Efektivitas buku cerita bergambar dilihat dari hasil uji coba 

skala kecil dan besar. Hasil pretest dan posttest uji coba skala kecil 

sebesar 60% dan 93%, sedangkan uji coba skala besar sebesar 65% dan 

88%, hal tersebut menyatakan bahwa produk pengembangan buku 

cerita bergambar sebagai pembelajaran mitigasi bencana gunung 

meletus anak TK efektif untuk digunakan anak TK. 

 

Kata Kunci: Buku Cerita Bergambar, Mitigasi Gunung Meletus, Anak 
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ABSTRACT 

Natural disasters often occur in Indonesia, including volcanic 

eruptions. Mitigation can be done to reduce the impact of volcanic 

eruptions. Mitigation can be learned from training or always 

monitoring the information provided by the National Disaster 

Management Agency (BNPB). Children are the successors of a nation 

that is prone to be affected by disasters, including volcanic eruptions. 

Children can learn about mitigating volcanic eruptions at school. Books 

are one of the learning media. Picture story books are learning media 

that can include material that is difficult for children to understand and 

make it easier to understand. This study aims to determine the 

development of picture story books as eruptive volcano mitigation 

learning for kindergarten children and to determine the effectiveness of 

picture story books as eruptive volcano mitigation learning for 

kindergarten children. 

This study uses the R&D method with the Dick and Carey model 

and is summarized into five stages, namely needs analysis, material 

analysis, product development, expert validation, and pilot testing. The 

validation experts involved in this study were children's language 

experts, material experts I, material experts II, and media experts. The 

trial was conducted at Al-Fadhilah Kindergarten involving 25 students. 

The results showed that product development was carried out by 

means of needs analysis, material analysis, product development, 

expert validation, and trials. Expert validation involved child language 

experts with 97% results, material experts I 92%, material experts II 

98%, and media experts 88%. The effectiveness of picture story books 

can be seen from the results of small and large scale trials. The results 

of the pretest and posttest of small-scale trials were 60% and 93%, 

while the large-scale trials were 65% and 88%, this stated that the 

product of developing picture book books as a volcano eruption 

mitigation lesson for kindergarten children was effective for use by 

kindergarten children. 

 

Keywords: Picture Story Book, Volcano Eruption Mitigation, Children 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Berada dalam negara yang masuk dalam ring of fire dan 

memilik letak di pertemuan tiga lempeng tektonik membuat 

masyarakat perlu waspada akan bencana yang bisa saja terjadi 

kapan saja. Indonesia sering mengalami bencana alam karena letak 

geografisnya
 
.
1
 Bencana alam yang terjadi, tidak hanya terjadi pada 

tempat yang sama, namun bencana tersebut terjadi di berbagai 

tempat
2
. Bencana alam yang kerap kali terjadi di Indonesia adalah 

banjir, gempa bumi, gunung meletus, tanah longsor, dll.
3
 Akibat 

dari bencana alam ini dapat memberikan dampak bagi manusia 

yang disebabkan oleh peristiwa alam, hal ini yang disebut dengan 

bencana alam. Indonesia menduduki peringkat ke 35 dalam kategori 

negara yang sangat rawan bencana, tercatat 3.253 terjadi bencana 

sejak 20 Februari 2020 hingga 20 Februari 2021.
4
  

Indonesia memiliki gunung aktif yang paling banyak di dunia, 

tercatat 127 gunung aktif yang berada di Indonesia.
5
 Bencana alam 

gunung meletus juga sering terjadi di Indonesia, seperti Gunung 

                                                           
1
 Arwendis Wijayanti et al., ―Pendidikan Mitigasi Bencana Bagi Pendidikan 

PAUD Di Kabuoaten Ngawi,‖ n.d., 26–31. 
2
 Dine Trio and Ratnasari Ajeng Ginanjar, ―Pengembangan Komik Digital 

Sebagai Media Edukasi Penanggulangan Bencana Alam,‖ n.d. 
3
 Dhi Bramasta and Dedy Irawan, ―Mitigasi Bencana Gunung Meletus Di 

Sekolah Rawan Bencana,‖ Publikasi Pendidikan 10, no. 2 (2020): 154, 

https://doi.org/10.26858/publikan.v10i2.13858. 
4
 Ghita Intan, ―Indonesia Masuk Daftar 35 Negara Paling Rawan Bencana Di 

Dunia,‖ VoA Indonesia, 2021, https://www.voaindonesia.com/a/indonesia-masuk-

daftar-35-negara-paling-rawan-bencana-di-dunia/5801062.html. 
5
 Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, ―Tipe Gunung Api Di 

Indonesia (A,B, Dan C),‖ Magma Indonesia, 2021, 

https://magma.esdm.go.id/v1/edukasi/tipe-gunung-api-di-indonesia-a-b-dan-c#. 
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Kelud yang terletak di kota Kediri. Gunung Kelud tersebut pernah 

meletus tidak hanya sekali ataupun dua kali, yaitu pada tahun 1901, 

1919, 1951 1966, dan 1990
6
. Selain itu, Gunung Merapi yang 

berada di Sleman, Yogyakarta juga pernah meletus. Letusan dari 

Gunung Merapi ini juga memberikan dampak yang sangat Dahsyat, 

pada tahun 1930 letusan Gunung Merapi ini bisa menghancurkan 

hingga 13 desa
7
.  

Sejak awal tahun 2022 hingga saat ini, gunung api di 

Indonesia mengalami letusan. Sejumlah 40 kali gunung api di 

Indonesia mengalami letusan ringan yang tidak memakan korban 

harta maupun jiwa.
8
 Gunung Semeru baru-baru ini telah 

memuntahkan lava yang menyebabkan kerugian yang tidak sedikit. 

Tercatat pada tanggal 4 Desember 2021 sekitar pukul tiga sore hari
9
 

dan tanggal 19 Desember 2022
10

 terjadi erupsi pada gunung 

Semeru. Saat terjadinya erupsi pada gunung Semeru banyak 

kejadian yang menarik perhatian warga hingga menjadi trending 

topic di berbagai sosial media. Salah satunya adalah anak yang 

sedang berlari kencang untuk menyelamatkan diri dari letusan 

                                                           
6
 Alatas Sofan Sugara, Farida Halis Dyah Kusuma, and Ani Sutriningsih, 

―Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi 

Erupsi Gunung Kelud Pada Fase Mitigasi,‖ Nursing News, vol. 3, 2018. 
7
 Indyo Pratomo, ―Klasifi Kasi Gunung Api Aktif Indonesia, Studi Kasus 

Dari Beberapa Letusan Gunung Api Dalam Sejarah,‖ Jurnal Geologi Indonesia 1 

(2006): 209–27. 
8
 Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, ―Informasi Letusan,‖ 

Magma Indonesia, 2023, https://magma.esdm.go.id/v1/gunung-api/informasi-letusan. 
9
 S. Dian Andryanto, ―Terjadinya Erupsi Gunung Semeru Menurut Ahli 

Vulkanologi UGM Dan ITB,‖ Tempo, 2021, 

https://tekno.tempo.co/read/1536984/terjadinya-erupsi-gunung-semeru-menurut-ahli-

vulkanologi-ugm-dan-itb. 
10

 Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, ―Erupsi Gunung 

Semeru,‖ Magama Indonesia, 2023, https://magma.esdm.go.id/v1/gunung-

api/informasi-letusan/SMR. 
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gunung Semeru.
11

  Sangat disayangkan saat anak tersebut berlarian 

tidak menggunakan masker atau kain penutup mulut dan hidung 

sebagai langkah awal untuk menyelamatkan diri. Wajah anak 

tersebut juga terlihat penuh dengan debu yang menyerupai abu 

vulkanik, hal ini sangat mengkhawatirkan untuk kesehatan anak 

tersebut.  

Bencana gunung meletus merupakan salah satu musibah yang 

dapat menyebabkan kerugian dalam ekonomi maupun jiwa. 

Kerugian ekonomi dapat berupa kerugian pada bangunan ataupun 

harta benda lainnya bagi masyarakat yang terdampak bencana. 

Sedangkan kerugian jiwa dapat perupa trauma yang didapat dari 

bencana maupun hilangnya nyawa akibat dari bencana yang terjadi. 

Seperti dalam surat Al Baqarah ayat 155-156: 

                 

                  

               

 

 ―Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Dan berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 

sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimba musibah, mereka 

mengucapkan Inna lillahi wa innaa ilaihi raaji’uun.‖  

 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana atau yang sering 

kita kenal dengan BNPB ini menghimbau agar warga menggunakan 

                                                           
11

 Abdul Aziz Mahrizal Ramadan, ―Kisah Nurfida Bocah Yang Viral Lari 

Kencang Saat Erupsi Gunung Semeru,‖ Suara Malang, 2021, 

https://malang.suara.com/read/2021/12/10/085908/kisah-nurfida-bocah-yang-viral-

lari-kencang-saat-erupsi-gunung-semeru. 
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masker saat terjadinya gunung meletus. Masker tersebut 

dimaksudkan untuk melindungi diri agar tidak menghirup abu 

vulkanik yang berbahasa bagi pernapasan. Himbauan dalam buku 

yang ditulis oleh BNPB ini terdapat mitigasi yang dapat dilakukan 

saat terjadinya gunung meletus. Salah satunya menggunakan 

masker atau kain untuk menghindari terhirupnya abu vulkanik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yelvi, dkk. mengenai ―Skrining 

Kondisi Kesehatan Masyarakat Pasca Erupsi Gunung Semeru Di 

Desa Sumbermujur, Lumajang‖ mengemukakan bahwa penyakit 

terbanyak yang dialami masyarakat merupakan infeksi saluran 

pernapasan atas
12

. Banyaknya penyakit infeksi pada saluran 

pernapasan pada masyarakat ini membuktikan bahwa masyarakat 

masih kurang peduli terhadap mitigasi bencana alam gunung 

meletus. 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan pada 22 anak TK 

B. Sebanyak 3 dari 22 anak mengetahui mengenai gunung meletus. 

Tiga anak tersebut juga mengetahui betapa berbahayanya gunung 

meletus. 19 anak lainnya masih belum mengetahui tentang gunung 

meletus. Mitigasi yang anak-anak ketahui hanyalah untuk 

menghindari gunung meletus saat terjadi bencana tersebut. Sangat 

disayangkan bahwa anak-anak masih belum banyak mengetahui 

mengenai mitigasi bencana alam gunung meletus. gunung meletus 

sendiri memberikan dampak baik dan buruk, baik dalam jangkauan 

dekat maupun dalam jangkauan jauh
13

. 

                                                           
12

 Yelvi Levani et al., ―Skrining Kondisi Kesehatan Masyarakat Pasca Erupsi 

Gunung Semeru Di Desa Sumbermujur, Lumajang,‖ Humanism: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat 3, no. 1 (2021). 
13

 Abdullah Ali, Umi Sa‘adah, and Punjung Aziz Satria, ―Pemetaan Indeks 

Bahaya Dan Kerentanan Bencana Letusan Gunungapi Di Kabupaten Blitar (Studi 
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Gunung meletus memiliki dampak baik maupun buruk. Sisi 

baik dari gunung meletus ini dapat menyebabkan tanah menjadi 

subur, munculnya mata air yang baru, terdapat tambang seperti 

pasir ataupun bebatuan yang terbawa oleh lahar dingin, dll.
14

 Sisi 

yang kurang baik dari gunung meletus ini seperti dapat membuat 

kerugian baik harta maupun jiwa.
15

 Sebelum mencari pengganti dari 

kerugian harta yang didapatkan akibat dari bencana alam gunung 

meletus,
16

 masyarakat sekitar perlu pemulihan untuk kerugian jiwa 

terlebih dahulu. Kerugian jiwa yang dimaksudkan di sini adalah 

seperti kerugian kehilangan nyawa ataupun trauma yang didapatkan 

seseorang.
17

 Trauma yang didapatkan bisa sangat dalam dan 

membekas, hal inilah yang perlu diperhatikan oleh pemerintah 

maupun masyarakat yang tidak terkena dampak dari gunung 

meletus. 

Kerugian jiwa ini merupakan kerugian yang sangat merugikan 

bagi masyarakat setempat. Kehilangan seseorang bukanlah hal yang 

mudah diterima, atau bahkan trauma yang diterima oleh seseorang 

                                                                                                                                           
Kasus Kecamatan Gandusari) Mapping Hazard Index and Vulnerability of Volcanic 

Eruption in Blitar Regency (Case Study in Gandusari District),‖ Jurnal Manajemen 

Bencana (JMB) 7, no. 2 (2021): 121–32, https://doi.org/10.33172/jmb.v7i2.757. 
14

 Annisa Purwani, Lara Fridani, and Fahrurrozi Fahrurrozi, ―Pengembangan 

Media Grafis Untuk Meningkatkan Siaga Bencana Banjir,‖ Jurnal Obsesi  : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (January 8, 2019): 55, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.142. 
15

 Achmad Kusyairi and Widya Addiarto, ―Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Self Awarness Masyarakat Dalam Melakukan Mitigasi Bencana Di 

Area Rawan Bencana Gunung Bromo Desa Ngadisari, Kecamatan Sukapura-

Probolinggo,‖ Jurnal Ilmu Kesehatan 2, no. 2 (2019): 42–47. 
16

 Maila D H Rahiem et al., ―Buku Cerita Bergambar Untuk Pembelajaran 

Mitigasi Bencana Gunung Meletus Bagi Anak Usia Dini,‖ Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 3, no. 2 (2020). 
17

 Desfandi Mirza, ―Urgensi Kurikulum Pendidikan Kebencanaan Berbasis 

Kearifan Lokal Di Indonesia,‖ Sosio Didaktika Sosial Science Education Journal 1 

(2014). 
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ini tidak mudah dihilangkan bahkan disamarkan atau diubah 

menjadi trauma ringan dengan mudahnya. Penerima trauma tidak 

memandang umur, bisa saja dari kalangan orang dewasa bahkan 

bisa terjadi pada kalangan anak usia dini
18

. Trauma-trauma yang 

dialami ini memerlukan perhatian khusus dari pemerintah, sebab 

jika dibiarkan begitu saja akan sulit bagi penderita trauma tersebut 

untuk menjalani aktivitas kesehariannya. Oleh sebab itu, untuk 

mengurangi dampak kerugian akibat dari bencana alam gunung 

meletus ini diperlukannya sosialisasi penanggulangan bencana.
19

 

Sosialisasi tersebut dapat berupa mitigasi bencana alam yang sering 

dihadapi pada daerah tertentu, misalnya mitigasi gunung meletus 

pada daerah sekitar Gunung Merapi.
20

 

Masyarakat diberikan sosialisasi mengenai mitigasi gunung 

meletus berupa pengertian dari gunung meletus, ciri-ciri gunung 

yang akan meletus, bahaya yang akan terjadi saat gunung meletus, 

hal-hal apa saja yang dapat dilakukan atau disiapkan sebelum 

terjadinya gunung meletus, dan manfaat yang bisa diperoleh setelah 

terjadinya gunung meletus. Sosialisasi tersebut dapat berupa 

seminar ataupun penyuluhan,
21

 atau bisa datang dari tempat ke 

tempat untuk melakukan simulasi mitigasi bencana alam gunung 

                                                           
18

 Mujiburrahman, Nuraeni, and Rudi Hariawan, ―Pentingnya Pendidikan 

Kebencanaan Di Satuan Pendidikan Anak Usia Dini,‖ JISIP (Jurnal Ilmu Sosial Dan 

Pendidikan 4, no. 2 (2020). 
19

 Hijrah Purnama Putra and Reza Aditya, ―Pelatihan Mitigasi Bencana 

Kepada Anak-Anak Usia Dini‖ 3, no. 2 (2014): 115–19. 
20

 Fahmawati Nur Makrifah and Endah Sudarmilah, ―Game Edukasi Mitigasi 

Bencana Gunung Meletus ‗Petualangan Guntur,‘‖ vol. 06, 2019, 

www.audiomicro.com. 
21

 Puji Lestari et al., ―Komunikasi Lingkungan Untuk Mitigasi Bencana 

Erupsi Gunung Sinabung,‖ Jurnal ASPIKOM 3, no. 1 (2016). 
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meletus. Selain itu pemerintah juga telah mengeluarkan buku saku 

mengenai mitigasi bencana alam yang beragam.
22

 

Buku Saku yang ditulis oleh Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) terdapat mitigasi untuk bencana alam yang sering 

terjadi di Indonesia, termasuk gunung meletus. Buku saku tersebut 

merupakan salah satu dari kesiapan pemerintah untuk 

meminimalisir kerugian yang akan diperoleh warga saat bencana 

alam terjadi. Buku saku ini menjadi media bagi warga setempat 

untuk mengetahui bencana alam beserta mitigasinya. 

Seorang anak di Thailand menyelamatkan seratus nyawa dari 

bencana tsunami, hal ini lantaran anak tersebut teringat akan 

pelajaran mengenai ciri-ciri bencana alam yang diajarkan oleh 

gurunya di sekolah. Sang anak yang melihat tanda-tanda dari 

bencana tsunami tersebut, langsung mengatakan kepada ayahnya. 

Sang anak mengatakan bahwa surutnya air laut merupakan salah 

satu tanda dari bencana tsunami.
23

 

Pembelajaran mengenai kebencanaan diajarkan sejak dini. 

Pengajaran pendidikan kebencanaan sejak dini akan membuat anak 

lebih peduli terhadap lingkungannya dan lebih mewaspadai 

perubahan yang ada di sekitarnya. Anak dapat menjadi pengingat 

orang dewasa, sebab ingatan anak sangat kuat dan tajam. 

Pembelajaran tentang kebencanaan dan mitigasinya dapat 

dituangkan dalam buku, buku menjadi jembatan bagi ilmu yang 

                                                           
22

 Leni Sriharmiati et al., ―Transmigrasi Sebagai Mitigasi Bencana Alam 

(Study Kebijakan Trasmigrasi Penduduk Lereng Gunung Merapi),‖ Jurnal 

Mahasiswa Administrasi Negara (JMAN) 02, no. 01 (2018). 
23

 Afif Khoirul M, ―Berkat Pelajaran Geografi, Gadis 10 Tahun Ini 

Selamatkan 100 Nyawa Lebih Dari Tsunami,‖ Intisari, 2019, 

https://intisari.grid.id/read/031672077/berkat-pelajaran-geografi-gadis-10-tahun-ini-

selamatkan-100-nyawa-lebih-dari-tsunami?page=all. 
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dimiliki manusia, buku juga menjadi tali pengikat ilmu.
24

 

Penuangan materi tentang kebencanaan ataupun mitigasi bencana 

tersebut sangatlah penting, sebab buku dapat dibaca berulang kali 

oleh anak-anak sehingga ingatan tentang materi yang disampaikan 

dalam buku membuat anak lebih waspada terdahap perubahan 

lingkungan sekitarnya.  

Media sebagai perantara untuk memperluas tentang 

pengetahuan maupun mitigasi dari bencana alam gunung meletus 

dirasa sangat diperlukan, terlebih untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran mengenai bencana alam gunung meletus.
25

 Selain 

untuk orang dewasa, media seperti buku ini diperlukan untuk 

remaja dan anak usia dini. Anak usia dini merupakan aset bangsa di 

masa depan yang akan mengambil alih peran orang dewasa di masa 

depan, namun anak usia dini juga merupakan salah satu korban 

yang paling mudah terkena dampak buruk dari terjadinya bencana 

alam.
26

 Selain, pendidik yang berusaha menghadirkan pengertian 

bencana alam termasuk gunung meletus pada anak usia dini dengan 

penjelasan yang lebih sederhana agar anak dapat memahami 

maksud dari penjelasan tersebut.
27

 Selain simulasi yang dilakukan 

                                                           
24

 Atiqa Nur Latifa Hanum, ―Strategi Promosi Perpustakaan: Film Animasi 

Sebagai Media Edukasi Bagi Pemustaka,‖ Informatio: Journal of Library and 

Information Science 1, no. 2 (2021): 121, https://doi.org/10.24198/inf.v1i2.31077. 
25

 Maila Dinia Husni Rahiem and Khotimatul Husna, ―Buku Cerita 

Bergambar Untuk Pembelajaran Mitigasi Bencana Gunung Meletus Bagi Anak Usia 

Dini,‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (2020). 
26

 Dhita Paranita Ningtyas and Duana Fera Risina, ―Peningkatan Self 

Awareness Anak Usia Dini Melalui Media Video Mitigasi Bencana Gunung 

Meletus,‖ AL-ATHFAL  : JURNAL PENDIDIKAN ANAK 4, no. 2 (December 31, 

2018): 113–24, https://doi.org/10.14421/al-athfal.2018.42-01. 
27

 Aldila Rahma, ―Pembelajaran Sains Untuk Mengenalkan (Aldila Rahma) 

Pembelajaran Sains Untuk Mengenalkan Kebencanaan Pada Anak Usia Dini‖ 04, no. 

2 (2020): 250–60. 
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agar lebih memahamkan anak,
28

 buku juga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mudah dipahami karena terdapat gambar 

yang mewakili dari keadaan yang sebenarnya
29

.  

Banyak buku cerita bergambar yang juga ditujukan pada anak 

usia dini, namun tidak semua buku cerita bergambar ini ditujukan 

pada anak usia dini.
30

 Terdapat buku cerita bergambar untuk 

jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Buku cerita bergambar ini juga 

menjadi media pembelajaran bagi anak. Selain itu, buku cerita 

bergambar juga dapat membantu untuk meningkatkan ketertarikan 

anak pada sebuah buku bacaan. Buku cerita bergambar merupakan 

sarana paling ampuh untuk menyalurkan pendidikan mitigasi 

dengan cara yang menyenangkan. Sebab, buku anak memiliki 

pewarnaan yang cerah dan ilustrasi yang mendominasi pada setiap 

halaman buku.
31

 

Buku cerita bergambar dibuat agar sesuai dengan tahapan 

pembelajaran anak. Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini 

adalah pendekatan keilmuan sains, yang mana peneliti melakukan 

penelitian ini bersumber pada ilmu pengetahuan alam, yaitu tentang 

gunung meletus. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengembangkan 

buku mitigasi bencana alam gunung meletus, agar kerugian yang 

                                                           
28

 Cipto Susilo, Hendra Kurniawan, and Mohammad Syamsun Ni‘am, 

―Keterlibatan Anak Prasekolah Tentang Pengenalan Kesiapsiagaan Bencana Alam 

Melalui Metode Simulasi‖ 9, no. 1 (2017): 2087–5053. 
29

 Putra and Aditya, ―Pelatihan Mitigasi Bencana Kepada Anak-Anak Usia 

Dini.‖ 
30

 Octaviyanti dwi Wahyurini and Yoddie Yanuar Iryawan Babuta, 

―Perancangan Buku Pendidikan Karakter Toleransi Dan Cinta Damai Untuk Anak 

Usia 3-5 Tahun,‖ Jurnal Sains Dan Seni ITS 3, no. 1 (2014). 
31

 Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Panduan Pemilihan Buku Nonteks 

Pelajaran (Jakarta: Kemendikbud, 2018). 
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disebabkan oleh gunung meletus ini dapat terminimalisir, terkhusus 

pada anak usia dini sebagai penerus bangsa. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai 

Pembelajaran Mitigasi Bencana Gunung Meletus Anak TK? 

2. Bagaimana efektivitas buku pada buku cerita bergambar 

sebagai pembelajaran mitigasi anak TK? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui Pengembangan Buku Cerita Bergambar 

Sebagai Pembelajaran Mitigasi Gunung Meletus Anak TK 

b. Mengetahui efektivitas pada Buku Cerita Bergmbar 

Sebagai Pembelajaran Mittigasi Gunung Meletus 

2. Manfaat Penelitian 

a. Aspek Teoritis 

1) Memberikan pemahaman mengenai gunung meletus 

beserta mitigasinya melalui ilustrasi kepada anak usia 

dini 

2) Memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai 

pengetahuan gunung meletus beserta migitasinya untuk 

anak usia dini 

b. Aspek Praktis 

1) Sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan 

gunung meletus beserta mitigasinya 
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2) Sebagai gambaran apa yang bisa dilakukan anak ketika 

bencana gunung meletus terjadi 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian yang sudah ada dan berkaitan atau 

berkesinambungan dengan penelitian ini masuk dalam kajian 

pustaka di bawah ini. Penelitian tersebut bisa tertuang dalam tesis, 

jurnal, maupun buku, penelitian tersebut antara lain: 

Pertama, pada Jurnal yang berjudul ―Buku Cerita Bergambar 

untuk Pembelajaran Mitigasi bencana Gunung meletus Bagi Anak 

usia Dini‖ karya yang ditulis oleh Maila Dinia Husni Rahiem dan 

Khotimatul Husna, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2020.
32

 Jurnal tersebut berisikan tentang analisis buku cerita 

bergambar yang membahas tentang gunung meletus dan beberapa 

mitigasi yang ada dalam buku tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan tampilan dan penyampaian dalam buku masih kurang 

menarik, bahan kertas yang digunakan untuk buku anak masih 

menggunakan bahan yang mudah rusak, kesederhanaan bahasa 

dalam buku tersebut masih kurang sehingga anak susah dalam 

memahami bahasa yang kurang sederhana tersebut, dan gambar 

yang mudah dipahami. Penelitian ini sama-sama berfokus pada 

mitigasi gunung meletus melalui buku cerita bergambar, namun 

pada penelitian yang peneliti lakukan tidak menganalisis buku yang 

telah ada, namun peneliti akan mengembangkan buku cerita 

bergambar mengenai mitigasi bencana alam gunung meletus. 

                                                           
32

 Rahiem et al., ―Buku Cerita Bergambar Untuk Pembelajaran Mitigasi 

Bencana Gunung Meletus Bagi Anak Usia Dini.‖ 
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Kedua, penelitian yang berjudul ―Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar Tentang Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api Untuk 

Siswa SD‖ karya dari Eni suryaningsih dan Laila Fatmawati, 

Universitas Ahmad Dahlan, 2017.
33

 Jurnal tersebut membahas 

mengenai pengembangan buku cerita bergambar mitigasi bencana 

erupsi gunung api yang diterapkan pada siswa kelas IV SDN 

Ngargomulyo dan MI Muhammadiyah. Hasil penelitian tersebut 

mengatakan bahwa kelayakan buku cerita bergambar tersebut 

memiliki nilai rata-rata sebesar 91,87, yang mengartikan bahwa 

buku tersebut layak untuk digunakan. Persamaan pada penelitian ini 

sama-sama melakukan pengembangan buku cerita bergambar 

mengenai mitigasi bencana alam gunung meletus, namun pada 

penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kebaharuan, yaitu 

pengembangan buku cerita bergambar yang akan dilakukan 

ditujukan kepada jenjang yang lebih kecil dari penelitian 

sebelumnya, jenjang pendidikan anak usia dini atau taman kanak-

kanak. 

Ketiga, penelitian yang memiliki judul ―Perancangan Komik 

Mitigasi Gempa Bumi Untuk Anak Usia 8 – 12 tahun‖ dengan 

Yashika Asmi Patrisia, Iwan Zahar, dan Dahlia Zinni Nizar sebagai 

penulis, Universitas Tarumanegara, 2019.
34

 Jurnal tersebut 

membahas tentang perancangan komik untuk memberikan 

pengetahuan mengenai mitigasi Gempa Bumi untuk anak yang 

berusia 8 – 12 tahun dengan menggunakan proses perancangan 5 

                                                           
33

 Eni Suryaningsih and Laila Fatmawati, ―Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar Tentang Mitigasi Bencana Erupsi Gunung Api Untuk Siswa SD,‖ Profesi 

Pendidikan Dasar 4, no. 2 (2017). 
34

 Yashika Asmi Patrisia, Iwan Zahar, and Dahlia Zinnia Nizar, 

―Perancangan Komik Mitigasi Gempa Bumi Untuk Anak Usia 8-12 Tahun,‖ Rupaka: 

Jurnal Ilmiah Desain Komunikasi Visual 1, no. 2 (2019). 



 
 

13 

 

tahapan, yaitu: orientasi, analisis dan strategi, konsep perancangan, 

pengembangan desain, dan implementasi.  

Hasil dari penelitian tersebut komik edukasi yang memiliki 

gaya animasi yang sesuai gaya anak dengan menuangkan 

pewarnaan yang cerah untuk dapat meningkatkan selera anak dalam 

memilih dan membaca buku, membuat gambar yang jelas mengenai 

tahap-tahap dalam melakukan mitigasi gempa bumi dan memiliki 

bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti anak. Penelitian yang 

telah dilakukan oleh Yashika Asmi Patrisia, dkk. dan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti ini sama-sama memiliki fokus 

pada pengembangan buku cerita bergambar pada mitigasi bencana 

alam, namun pada penelitian sebelumnya lebih mendalami mitigasi 

bencana alam gempa bumi dan pada penelitian ini lebih mendalami 

mitigasi bencana gunung meletus. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yovinka dan Eunice 

mengenai ―Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai Media 

Pembelajaran Tema 4 ‗Hidup Bersih Dan Sehat‘ SD Kelas II‖ ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, yaitu melakukan pengembangan produk berupa buku cerita 

bergambar. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Yovinka dan 

Eunice dilakukan untuk jenjang sekolah dasar. namun, pada 

penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan untuk jenjang 

pendidikan anak usia dini kelompok B. Pembahasan materi yang 

dipilih memiliki kesamaan dalam hal tema lingkungan, namun lebih 

rincinya berbeda. Hasil dari produk yang telah dikembangkan 

mendapatkan skor 3,75 oleh ahli materi dan pembelajaran dan 

mendapatkan skor 4,5 dari ahli bahasa.
35

 

                                                           
35

 Yovinka Putri Ramadhani and Eunice Widyanti Setyaningtyas, 

―Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai Media Pembelajaran Tema 4 ‗ 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh I Md. Aditya Dharma 

membahas mengenai ―Pengembangan Buku Cerita Anak 

Bergambar Dengan Insersi Budaya Lokal Bali terhadap Minat Baca 

Dan Sikap Siswa Kelas V SD Kurikulum 2013‖ melibatkan 2 ahli, 

yaitu guru kelas dan 26 siswa kelas 5 SD. Hasil dari pengembangan 

produk tersebut memberikan skor 8,13 pada sikap siswa dan 2,69 

pada hasil belajar siswa yang memiliki arti bahwa produk tersebut 

sangat efektif. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal 

pengembangan buku cerita bergambar, namun dalam jenjang 

pengembangan buku cerita bergambar berbeda. Penelitian yang 

akan dilakukan mengambil jenjang pendidikan anak usia dini 

sedangkan penelitian yang telah dilakukan mengambil jenjang 

pendidikan dasar. fokus penelitian yang akan dilakukan pada 

kelayakan buku mengenai pembelajaran mitigasi gunung meletus 

anak usia dini, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

memfokuskan pada minat baca dan sikap siswa.
36

 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Lucia dan Krisma 

yang membahas mengenai ―Pengembangan Buku cerita Bergambar 

Digital untuk Meningkatkan Karakter Tanggung Jawab Siswa di 

Sekolah dasar‖ ini memiliki kesamaan dalam pengembangan 

produk cerita bergambar, namun pengembangan yang dilakukan 

pada penelitian sebelumnya pengembangan produknya berupa 

digital, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

pengembangan produknya berupa buku. Hasil dari penelitian yang 

                                                                                                                                           
Hidup Bersih Dan Sehat ‘ SD Kelas II,‖ Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 4, no. 

2 (2021): 509–17. 
36

 Aditya Dharma, ―Pegembangan Buku Cerita Anak Bergambar Dengan 

Insersi Budaya Lokal Bali Terhadap Minat Baca Dan Sikap Siswa Kelas V SD 

Kurikulum 2013,‖ Journal for Lesson and Learning Studies 2, no. 1 (2019). 
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dilakukan oleh Lucia dan Krisma menunjukkan bahwa buku 

tersebut layak untuk digunakan dengan hasil 93,7% dari ahli 

muatan pendidikan karakter dan 91% dari ahli bahasa.
37

 

Ketujuh penelitian yang dilakukan oleh Azmil Hasan Lubis 

dan Muhammad Darwis Dasopang ini membahas mengenai 

―Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Augmented 

Reality Untuk Mengakomodasi Generasi Z‖ yang memiliki hasil 

bahwa buku tersebut layak dan praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pengembangan 

produk, yaitu buku cerita bergambar. Sedangkan perbedaan yang 

ada adalah ahli yang diambil adalah ahli kelayakan dan kepraktisan 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan mengambil ahli 

materi, bahasa, dan ahli media. Model yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya adalah Dorg & Gall sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah Dick and Carey.
38

 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Dellya dan 

Ashiong mengenai ―Dampak Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar Untuk Anak Usia Dini‖ memiliki kesamaan dalam 

pengembangan produk buku yang ditujukan pada anak usia dini. 

Sedangkan perbedaan yang mencolok adalah fokus pada penelitian, 

penelitian yang telah dilakukan berfokus pada dampak dari 

pengembangan produk tersebut, sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan fokus pada kelayakan buku yang dikembangkan. 

                                                           
37

 Lucia Dewi Kartika Sari and Krisma Widi Wardani, ―Pengembangan Buku 

Cerita Bergambar Digital Untuk Meningkatkan Karakter Tanggung Jawab Siswa Di 

Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 6349_6356. 
38

 Azmil Hasan Lubis, Muhammad Darwis Dasopang, and Info Artikel 

Abstrak, ―Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Augmented Reality Untuk 

Mengakomodasi Generasi Z,‖ n.d., http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/. 
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Hasil dalam penelitian yang dilakukan oleh Dellya dan Ashiong ini 

mendapatkan hasil yang sangat layak dari dosen pembimbing, 

kepala sekolah, ahli bahasa, ahli desain, dan editor buku cerita anak. 

Hasil dari uji coba kelompok kecil dan besar ini juga mendapatkan 

hasil memiliki dampak yang positif pada pengetahuan dan 

pemahaman anak mengenai nilai-nilai servita eta mate.
39

 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Nova Triana 

Tarigan ini membahas mengenai ―Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar Untuk meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar‖ memiliki persamaan dalam pengembangan produk, 

namun fokus dalam penelitian sebelumnya adalah untuk 

meningkatkan minat baca siswa sedangkan dalam penelitian yang 

akan dilakukan adalah untuk mengetahui kelayakan buku. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nova ini adalah pembelajaran yang  

dilakukan melalui buku cerita bergambar mampu meningkatkan 

minat baca siswa.
40

 

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah dan 

Rohmatillah ini membahasa mengenai ―Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar Islami Berbasis Pendidikan Lingkungan Hidup Untuk 

Pembelajaran Membaca Di SD/MI‖ memiliki kesamaan dalam 

pengembangan produk. Namun, model yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya adalah model ADDIE, sedangkan model 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Dick and Carey. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nurul dan Rohmatillah ini 

                                                           
39

 Dellya Halim et al., ―Dampak Pengembangan Buku Cerita Bergambar 

Untuk Anak Usia Dini,‖ n.d. 
40

 Nova Triana Tarigan, ―Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk 

Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,‖ Jurnal Curere 2, no. 2 

(2018): 141–52. 
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memberikan hasil sangat layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran.
41

 

Kesebelas, penelitian yang dilakukan oleh Hafisa Idayu 

mengenai ―Pengembangan Buku Cerita Bergambar Pendidikan 

Seks Untuk Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak.‖ Kesamaan 

sebelumnya dan penelitian ini adalah pengembangan produk buku 

cerita bergambar yang dirancang untuk anak, namun penelitian 

yang dilakukan oleh Hafisa Idayu terfokus pada pendidikan seks 

dan ditujukan untuk jenjang sekolah dasar.
42

 

Kedua belas, penelitian yang dilakukan oleh Renda Nur 

Rofiah dengan pembahasan mengenai ―Pengembangan Buku Pola 

Asuh ‘Gender Responsive‘ Untuk Anak Usia Dini.‖ Kesamaan 

dalam penelitian tersebut adalah metode penelitian yang 

digunakan, yaitu R&D. Penelitian tersebut mengembangkan buku 

pola asuh, namun produk dalam penelitian tersebut ditujukan untuk 

orang tua anak usia dini, sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan ditujukan untuk anak usia dini.
43
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SD/MI,‖ Ar-Riayah: Jurnal Pendidikan Dasar V, no. 1 (2021): 27–38, 

https://doi.org/10.29240/jpd. 
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 Hafisa Idayu, ―Pengembangan Buku Cerita Bergambar Pendidikan Seks 

Untuk Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak‖ (UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
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Responsive‘‘ Untuk Anak Usia Dini‘‖ (UIN Sunan Kaljaga, 2022). 
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E. KERANGKA TEORETIS 

Kerangka teoritis dalam penelitian ini membahas mengenai 

pengertian gunung meletus, dampak bencana gunung meletus, 

mitigasi gunung meletus, buku anak, kriteria buku anak, dan 

manfaat buku anak. 

1. Gunung Meletus 

Gunung meletus adalah keluarnya magma yang berasal 

dari perut bumi yang disebabkan oleh dorongan dari dalam.
44

 

Gunung meletus adalah gunung yang memiliki aktivitas 

vulkanisme dengan intensitas yang lebih sering. Keluarnya 

magma dari gunung tersebut ini merupakan aktivitas dari 

gunung meletus
45

. Gunung meletus ini adalah gunung yang 

mengeluarkan magma akibat dari dorongan dalam gunung 

tersebut. 

2. Dampak Bencana Gunung Meletus 

Pengaruh yang didapatkan dari terjadinya gunung meletus 

ini sendiri memiliki banyak sekali kerugian, di antaranya adalah 

kerusakan harta benda, terganggunya sistem kehidupan, korban 

jiwa, dan hilangnya sumber pangan.
46

 Kerugian yang 

didapatkan oleh korban dapat berupa kerugian fisik maupun 

yang bukan fisik, dan berjumlah besar.
47

 

                                                           
44

 Wikanti Asriningrum et al., ―Pengembangan Metode Zonasi Daerah 
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45

 Asriningrum et al. 
46

 Damayanti Wardyaningrum, ―Perubahan Komunikasi Masyarakat Dalam 
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ASPIKOM 2 (2014). 
47
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3. Mitigasi Gunung Meletus 

Mitigasi bencana merupakan perbuatan yang dilakukan 

sebelum terjadinya bencana pada masyarakat dan lingkungan.
48

 

Mitigasi sendiri merupakan suatu ikhtiar yang dilakukan oleh 

manusia untuk mengecilkan dampak negatif dari bencana.
49

 

Mitigasi bencana gunung meletus berarti upaya atau usaha dari 

seseorang untuk memperoleh dampak negatif dari bencana alam 

gunung meletus dengan sangat minim atau kecil. Mitigasi 

bencana juga suatu langkah yang penting untuk dilakukan agar 

mengecilkan dampak dari bencana.
50

 

4. Buku Anak 

Buku anak adalah buku yang di dalamnya terdapat banyak 

ilustrasi daripada tulisan.
51

 Buku anak lebih didominasi oleh 

gambar dan pewarnaan yang beragam dan cerah. Tulisan-tulisan 

yang ada dalam buku anak bertujuan untuk pengenalan huruf 

dan kosa kata pada anak.
52

 

5. Kriteria Buku Anak 

Buku bacaan anak memiliki beberapa kriteria, di 

antaranya adalah bahasa yang sederhana, karakter yang dekat 

dengan lingkungan anak, pewarnaan yang cerah, bahan yang 

                                                           
48

 Nur Isnainiati, Muchammad Mustam, and Ari Subowo, ―Kajian Mitigasi 

Bencana Erupsi Gunung Merapi Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman,‖ 

Journal of Chemical Information and Modeling, n.d. 
49
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50
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51
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52
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tidak mudah rusak.
53

 Buku untuk anak usia dini memiliki 

kriteria tersendiri, karena anak masih belajar dari hal yang 

konkret.
54

 Buku anak memiliki gambar dengan pewarnaan yang 

beragam,
55

 hal tersebut memiliki maksud untuk membuat 

ketertarikan  untuk membaca buku tersebut lebih meningkat,
56

 

bukan buku yang penuh atau didominasi dengan tulisan, karena 

jika buku tersebut penuh atau didominasi dengan tulisan maka 

anak akan bosan dan anak tidak akan memahami dengan baik. 

Bahan buku untuk buku anak juga memiliki kriteria tersendiri, 

buku untuk anak menggunakan bahan yang tidak mudah 

rusak
57

. Pemerintah juga mengeluarkan panduan untuk kriteria 

yang harus dimiliki oleh buku nonteks,
58

 buku cerita bergambar 

masuk dalam buku nonteks 

6. Manfaat Buku Anak 

Buku bacaan anak memiliki manfaat yang sangat besar, di 

antaranya dapat membantu anak mempelajari sesuatu dari cerita 

                                                           
53
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yang diberikan oleh buku tersebut, selain itu buku anak juga 

memiliki manfaat untuk menumbuhkembangkan kreativitas 

yang dimiliki anak, sebab anak melihat ilustrasi yang tertuang 

dalam buku.
59

 Manfaat-manfaat tersebut tentunya membantu 

tumbuh kembang anak memberikan pembelajaran dari ilustrasi 

yang ada untuk anak usia dini. 

 

F. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode 

R&D: 

1. Model Pengembangan 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian yang dilakukan 

oleh penelitian ini adalah R&D. R&D adalah proses ataupun 

metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan 

produk.
60

 Peneliti R&D yang dilakukan peneliti adalah 

pengembangan buku anak mengenai mitigasi gunung meletus. 

Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti adalah model 

pengembangan Dick and Carey yang memiliki sepuluh langkah 

dalam pengembangan produk, namun peneliti hanya sampai pada 

tahapan uji coba dan revisi. Hasil akhir penelitian ini berupa buku 

yang memiliki ISBN dan hak cipta, serta akan diterbitkan kepada 

masyarakat umum. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan tahap yang sangat 

penting, sebab peneliti akan tahu bahwa buku yang akan 

                                                           
59
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60

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed. Sutopo 

(Bandung: Alfabeta, 2019). 



 
 

22 

 

dikembangkan tersebut akan dibutuhkan ataupun tidak. 

Analisis dilakukan oleh peneliti dengan melihat temuan 

yang sebelumnya telah dilakukan. Temuan pada penelitian 

sebelumnya akan membantu peneliti dalam tahapan ini, 

yaitu melakukan analisis kebutuhan. Peneliti akan 

melakukan analisis pada penelitian yang sebelumnya dengan 

tema tidak jauh, seperti buku cerita bergambar dan mitigasi 

bencana. Selain dari temuan terdahulu peneliti juga 

melakukan analisis dari pendidik dengan menanyakan 

beberapa pertanyaan yang sesuai dengan penelitian, agar 

dapat menyesuaikan dengan kebutuhan anak di sekolah. 

b. Analisis Materi 

Analisis materi ini dapat menggambarkan bahwa buku 

yang dikembangkan oleh peneliti ini mampu mengatasi 

masalah yang terdapat dalam latar belakang. Peneliti 

melakukan analisis materi yang berpedoman pada buku 

Saku yang ditulis oleh BNPB. Peneliti memilih materi yang 

sesuai untuk anak TK, pemilihan materi ini bertujuan agar 

tidak terlalu banyak materi yang harus dituangkan ke dalam 

buku cerita bergambar. Selain itu, wawancara dilakukan 

kepada guru untuk memperoleh materi yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

c. Pengembangan Produk 

Pengembangan buku dilakukan dengan membuat alur 

cerita sederhana yang mudah dipahami anak, selain itu 

peneliti juga membuat desain kasar untuk ilustrasi dalam 

buku cerita. Pengembangan buku cerita bergambar ini akan 

dibantu oleh ilustrator yang disediakan oleh penerbit. 
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Pengembangan buku cerita bergambar ini juga 

menyesuaikan dengan kriteria yang telah dibuat oleh 

PUSKURBUK mengenai buku nonteks. 

d. Validasi Ahli dan Revisi 

Uji validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

buku cerita bergambar menurut tiga ahli yang telah 

ditentukan. Kelayakan buku cerita bergambar didapat 

melalui nilai yang diberikan oleh para ahli. Validasi 

dilakukan kepada ahli bahasa anak, ahli media, dan ahli 

materi. 

Validasi ahli bahasa dan media akan dilakukan dengan 

melibatkan penilaian dari bapak Heru selaku penulis buku 

anak yang selalu menerbitkan buku-buku best seller 

sedangkan pada validasi ahli materi melibatkan penilaian 

dari Badan Penanggulangan Daerah Bencana (BPDB) 

daerah Yogyakarta. Setelah mendapatkan penilaian dan 

saran dari para ahli, peneliti melakukan revisi pada buku 

cerita bergambar tersebut. 

e. Uji Coba dan Revisi 

Uji coba akan dilakukan sebanyak dua kali, uji coba 

pertama dilakukan peneliti pada kelompok kecil yang 

berjumlah tiga sampai lima anak usia dini dan setelah 

mendapatkan hasil dari uji coba kelompok kecil peneliti 

memperbaiki buku cerita bergambar. Uji coba yang kedua 

dilakukan pada kelompok besar, yaitu satu kelas anak 

kelompok B di sebuah TK yang telah ditentukan, setelah 

mendapatkan hasil dari uji kelompok besar, peneliti akan 

melihat hasil dari uji coba tersebut, jika uji coba masih 
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Langkah 
Pengembangan 
Dick and Carey 

Uji Coba dan 
Revisi 

Vaalidasi Ahli 
dan Revisi 

Analisis 
Materi 

Pengembangan 
Produk 

Analisis 
Kebutuhan 

belum memenuhi penilaian yang ditetapkan maka perbaikan 

pada buku akan dilakukan kembali, namun jika hasil dari uji 

coba telah mendapatkan nilai yang telah ditetapkan maka 

penelitian akan menuju pada tahap selanjutnya. 

 

2. Jenis Data 

Penelitian ini memiliki dua data, yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif.  Data kuantitatif diperoleh melalui penilaian 

yang diberikan oleh ahli bahasa anak, ahli media, ahli materi, 

anak TK kelompok B. Data kualitatif berasal dari saran-saran 

yang didapatkan dari ahli media, ahli materi, pendidik, dan 

orang tua anak usia dini. 

3. Teknik dan Instrumen Pengembangan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. 

Wawancara dilalukan pada guru dan orang tua anak usia dini. 

Observasi dilakukan di sekolah yang telah ditentukan dan anak 

Gambar 1. 1 Langkah Pengembangan Dick and Carey 
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yang akan melakukan pengujian produk. Dokumentasi dari 

produk dan pembelajaran yang dilakukan. Angket dilakukan 

untuk mendapat nilai yang diberikan oleh ahli media dan ahli 

materi.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menentukan kelayakan 

produk yang telah dikembangkan. Data pada skor penilaian 

diubah menjadi data interval, di mana penilaian yang ada dalam 

angket tersedia lima penilaian, yaitu 1: tidak baik; 2: kurang 

baik; 4: baik; 5: sangat baik. Presentase dicari melalui data skala 

likert. Penilaian tingkat kevalidan buku berdasarkan presentase 

76< skor 100≤ dinyatakan sangat valid (tidak revisi); 51< skor 

75≤ dinyatakan valid (tidak revisi); 50< skor 25≤ dinyatakan 

tidak valid (revisi); 0< skor 24≤ dinyatakan sangat tidak valid 

(revisi).
61

 Nilai kevalidan pada penelitian ini minimal 65% atau 

termasuk dalam kategori cukup valid, jika presentase kevalidan 

masuk dalam kategori cukup, maka pengembangan buku cerita 

bergambar sebagai pembelajaran mitigasi gunung meletus pada 

anak TK dianggap layak untuk dijadikan media pembelajaran 

mitigasi pada anak TK. 

5. Analisis Uji Coba 

Analisis uji coba dilakukan dengan melibatkan sejumlah 

anak, yaitu satu kelas B pada TK yang telah ditentukan. 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I : Pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka, Kerangka 

Teoritis, dan metode Penelitian 

BAB II : Kajian pustaka berisikan landasan kajian literatur yang 

berisikan pengertian pengembangan buku cerita bergambar anak, 

bencana alam gunung meletus serta mitigasi gunung meletus 

BAB III : Gambaran Sekolah dan Profil Ahli yang berisikan profil 

sekolah dan profil-profil para ahli yang memvalidasi produk 

pengembangan 

BAB IV : Analisis Data berisikan analisis penelitian pengembangan 

buku cerita bergambar sebagai pembelajaran mitigasi gunung 

meletus pada anak TK B. 

BAB V : penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan proses pengembangan buku cerita bergambar 

―Belajar Gunung Meletus, Yuk!‖ dan uji coba di TK Al-Fadhilah 

dapat disimpulkan, bahwa: pertama pengembangan buku cerita 

bergambar dilakukan dengan mengikuti lima tahap pengembangan, 

yaitu analisis kebutuhan, analisis materi, pengembangan produk, 

dan validasi ahli dan revisi. Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

melihat kebutuhan melalui observasi, wawancara kepada guru, dan 

melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu. Hasil analisis 

kebutuhan berupa TK AL-Fadhilah berada dalam di daerah yang 

terdampak gunung meletus, mitigasi masuk ke dalam 

pembelajaran, buku cerita bergambar menjadi media dalam 

pembelajaran, dan penuangan informasi yang sensitif mudah 

disampaikan dalam buku cerita bergambar. Analisis materi 

dilakukan dengan menganalisis materi mengenai mitigasi gunung 

meletus dan wawancara kepada guru. Pengembangan produk 

dilakukan dengan membuat naskah cerita yang kemudian 

diilustrasikan ke dalam gambar. Validasi ahli dan revisi dilakukan 

dengan melibatkan empat validator yang ahli masing-masing 

bidang. Validasi ahli bahasa anak mendapatkan nilai sebesar 97%, 

ahli materi I sebesar 92%, ahli materi II sebesar 98%, dan ahli 

media sebesar 89%.  

Kedua, efektivitas buku cerita bergambar ―Belajar Gunung 

Meletus, Yuk!‖ dilihat dari hasil nilai rata-rata persentase pretest 

dan posttest uji coba skala kecil dan besar. Nilai rata-rata 
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persentase pretest uji coba skala kecil dan besar sebesar 60% dan 

65% dan nilai rata-rata persentase posttest uji coba skala kecil dan 

besar adalah 93% dan 88%. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa buku cerita bergambar ―Belajar Gunung Meletus, Yuk!‖ 

dapat digunakan dan membantu untuk meningkatkan pemahaman 

anak mengenai mitigasi gunung meletus. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk evaluasi pada 

penelitian yang akan datang. Berikut beberapa saran yang 

diberikan dari peneliti 

1. Penelitian mengenai pengembangan buku cerita bergambar 

tentang mitigasi gunung meletus dapat dilanjutkan sampai 

tahap akhir, yaitu penyebaran buku. Penyebaran buku dapat 

dilakukan di seluruh sekolah jenjang pendidikan anak usia 

dini. 

2. Materi yang dimasukkan dalam buku yang akan 

dikembangkan dapat diperinci dan diperjelas lagi, agar tidak 

hanya pembelajaran mitigasi gunung meletus yang masuk ke 

dalam cerita, namun tujuan dilakukannya mitigasi gunung 

meletus juga dapat masuk ke dalam cerita. 
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